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Abstract 
Penerapan teknologi informasi di industri kecil berdampak pada daya saing yaitu akan meningkatan produktivitas dan 
posisi pasar serta merespon permintaan konsumen lebih cepat. Berkembangnya perekonomian di Kabupaten Banyuwangi yang 
semakin cepat ditandai dengan semakin maraknya usaha masyarakat yang berkembang dari tingkat pedagang kaki lima, rumah 
makan, hingga supermarket sehingga menumbuhkan tingkat permintaan pada beberapa bahan dasar. Salah satu produk yang 
mulai tumbuh berkembang cukup cepat di wilayah ini adalah tanaman hidroponik khususnya sayur selada.  Pemerintah 
kabupaten banyuwangi telah memberikan perhatian khusus dalam hal ini. Salah satu program kerja bupati dalam 
melaksanakan kegiatan stimulus untuk merangsang masyarakat banyuwangi melalui program optimalisasi tanaman pekarangan 
dengan tanaman hidroponik, pada tahun 2016 telah dilakukan instalasi 70 paket hidroponik di berbagai lokasi termasuk di dinas 
pertanian banyuwangi serta melakukan berbagai pelatihan dan workshop. Melalui berbagai kegiatan tersebut dibentuk 
Banyuwangi  Hydroponic Community (BHC) dimana sampai tahun 2017 terdapat 60 orang anggota aktif yang terdiri atas 
berbagai kalangan. 
Selain masalah jumlah produksi dan kepastian panen yang merupakan pertanyaan umum bagi konsumen hidroponik yang 
kebanyakan adalah pengusaha restoran dan hotel. masalah jaminan kualitas produk juga menjadi salah satu kebutuhan 
konsumen. Selama ini pihak konsumen secara rutin datang ke lokasi produksi untuk melihat langsung proses produksi. 
Berdasarkan kondisi tersebut diperlukan teknologi yang dapat memenuhi kebutuhan dimana. konsumen bisa memiliki kepastian 
jumlah produksi dan waktu panen, sedangkan produsen tanaman hidroponik memrlukan manajemen produksi yang efisien, 
sehingga mampu meningkatkan jumlah produksinya dan dapat dijamin kualitas hasil produknya. Salah satu solusi agar 
kebutuhan produsen dan konsumen tersebut terpenuhi perlu dikembangkan sebuah sistem monitoring yang dapat memantau 
secara terus menerus kondisi nutrisi tanaman yang dapat diakses oleh secara langsung sebagai bentuk jaminan kualitas proses 
produk baik terhadap konsumen dan produsen 
Dalam kegiatan pengabdian ini solusi yang ditawarkan adalah mengembangkan peralatan monitoring nutrisi berbasis 
telegram. Melalui pengabdian ini diharapkan kualitas produk tanaman hidroponik yang dihasilkan produsen meningkat dan 
aplikasi manajemen produksi dapat mengintegrasikan data antar petani hidroponik yang juga dapat sekaligus bermanfaat bagi 
pembeli produk. 
Hasil penerapan peralatan nutrisi yang dilaksanakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dirasakan mitra. 
Proses penggunaan peralatan monitoring nutrisi ini menjadi poin yang paling penting, penggunaan aplikasi telegram sebagai 
media komunikasi dengan peralatan dinilai mitra sebagai keunggulan karena aplikasi ini juga dapat dilakukan sebagai media 
komunikasi untuk manajemen produksi antar petani. 
 
Kata kunci: Hidroponik, Telegram, Injeksi Nutrisi. 
I. PENDAHULUAN 
A. Analisis Situasi 
Berkembangnya perekonomian daerah Kabupaten 
Banyuwangi yang semakin cepat ditandai dengan semakin 
maraknya usaha masyarakat yang berkembang dari tingkat 
pedagang kaki lima, rumah makan, hingga supermarket 
sehingga menumbuhkan tingkat permintaan pada beberapa 
bahan dasar.  Salah satu produk yang mulai tumbuh 
berkembang cukup cepat di wilayah ini adalah tanaman 
hidroponik khususnya sayur selada. Pemerintah kabupaten 
banyuwangi telah memberikan perhatian khusus dalam hal 
ini. Salah satu program kerja bupati dalam melaksanakan 




kegiatan stimulus untuk merangsang masyarakat 
banyuwangi melalui program optimalisasi tanaman 
pekarangan dengan tanaman hidroponik, pada tahun 2016 
telah dilakukan instalasi 70 paket hidroponik di berbagai 
lokasi termasuk di dinas pertanian banyuwangi serta 
melakukan berbagai pelatihan dan workshop. Melalui 
berbagai kegiatan tersebut dibentuk Banyuwangi  
Hydroponic Community (BHC) dimana sampai tahun 2017 
terdapat 60 orang anggota aktif yang terdiri atas berbagai 
kalangan.  
Bapak Fani Rizki Arafat adalah salah satu dari 4 
anggota aktif Banyuwangi hidroponik community yang 
berada di wilayah kecamatan genteng kabupaten 
banyuwangi.  Berdasarkan informasi dari beliau Harga 
sayuran hasil hidroponik memiliki nilai ekonomis lebih 
tinggi. Beliau mencontohkan, jika selada air yang ditanam 
secara konvensional menggunakan tanah dijual Rp 8.000 
per kilogram (Kg), selada hasil hidroponik bisa dihargai Rp 
25.000 per Kg, selain itu hasil panen hidroponik juga 
memiliki segmen pasar tertentu. Rata-rata  mereka yang 
memang mencari sayuran non-kimia atau menanam dengan 
sistem hidroponik karena identik dengan tanaman organik. 
Dengan memperhatikan nutrisi, kebutuhan  cahaya, dan 
kebersihan  tanaman, serta ketelatenan, tanaman sudah bisa 




Gambar 1. Produk Selada Petani Hidroponik Wakjum 
 
Praktisi hidroponik ini adalah alumni dari politeknik 
negeri jember jurusan teknologi informasi dan selama ini 
telah menggunakan media sosial untuk memasarkan 
produknya. Saat ini hasil produknya telah dipasarkan di 
pasar lokal di wilayahnya dan juga melayani beberapa hotel 
yang secara khusus telah memesan produknya. Karena 
permintaan yang semakin meningkat beliau telah 
merencanakan penambahan areal produksi seperti terlihat 
pada gambar 2. 
Masalah jumlah produksi saat ini menjadi prioritas 
masalah yang harus diselesaikan. Kepastian panen  
merupakan pertanyaan umum bagi konsumen hidroponik 
yang kebanyakan adalah pengusaha restoran dan hotel. 
Berdasarkan data dari banyuwangi hidroponic community 
saat ini kebutuhan hidroponik produk selada untuk 
mensuplai wilayah bali dan sekitarnya sudah mencapai 100 
Kg per hari. Selain produktivitas, masalah jaminan kualitas 
produk juga menjadi salah satu kebutuhan konsumen. 
Selama ini pihak konsumen secara rutin datang ke lokasi 




Gambar 2 : Lokasi perluasan lahan produksi 
 
Proses penanaman produk hidroponik ini diawali dengan 
megembangkan bibit yang telah tersertifikasi. Harga bibit 
lokal berbeda dengan harga bibit impor, hal ini menjadi 
salah satu variabel yang diminta oleh konsumen, setelah 
proses pembibitan selesai maka tanaman dimasukkan dalam 
pipa yang teraliri air secara terus menerus dimana air 
tersebut harus dimonitor kandungan nutrisinya. Terdapat 3 
pengukuran dalam menjaga kualitas produk hidroponik 
yaitu jumlah padatan terlarut ( Total Disolved Solid ) yang 
dikukur dengan TDS Meter, kepekatan larutan yang diukur 
dengan Electrical Conductivity meter ( EC Meter ) dan ph 
meter untuk mengukur keasaman atau kebasaan suatu 
benda. Selama ini kegiatan tersebut dilakukan secara 
manual. 
Berdasarkan kondisi kondisi tersebut diperlukan teknologi 
yang dapat mendukung tercapainya  kebutuhan petani 
hidroponik baik bagi produsen tanaman hidroponik dan 
komunitasnya maupun konsumen pembeli produk tersebut. 
Hasil diskusi yang kami lakukan bersama bapak fani selaku 
mitra pengabdian kami, prioritas kebutuhan yang diperlukan 
saat ini adalah adanya aplikasi manajemen produksi 
sederhana yang meliputi kapasistas produksi dan jadwal 
penanaman yang berdampak kepada manajemen penyediaan 
bibit serta bahan baku lainnya. Yang tidak kalah pentingnya 
adalah perangkat sistem pengendalian nutrisi dimana 
peralatan tersebut dapat memantau secara terus menerus 
kondisi nutrisi dan secara otomatis dapat menambah nutrisi 
yang diperlukan jika kondisi ph dan nutrisi dalam fertigasi 
kurang sesuai standar yang ditentukan. Fasilitas ini akan 
memiliki dampak yang sangat besar baik bagi produsen dan 
konsumen. Bagi produsen akan membantu kemudahan 
dalam pemantauan dan bagi konsumen merupakan bagian 




dari jaminan kualitas produk karena adanya standarisasi 
dalam proses produksinya 
B. Permasalahan Mitra 
Mencermati analisis situasi yang telah diuraikan, maka 
permasalahan yang ada dapat dirumuskan mencakup: 1) 
kebutuhan peralatan monitoring nutrisi untuk menjamin 
kuaitas produksi; 2) perlu media komunikasi berupa aplikasi 
yang dapat menunjang manajemen produksi yang dapat 
diakses oleh kelompok petani dan pembeli produk 
hidroponik. 
Berdasarkan analisis dan situasi yang telah 
digambarkan dalam bab sebelumnya serta hasil diskusi yang 
kami lakukan terhadap mitra secara informal maka solusi 
yang dapat dilakukan sesuai prioritas kebutuhan sebagai 
berikut (1) Solusi Untuk mengatasi permasalahan kuantitas 
produksi dilakukan dengan menerapkan aplikasi sistem 
komunikasi manajemen produksi dan operasional sesuai 
kebutuhan mitra. (2) Solusi untuk mengatasi proses 
pemantauan nutrisi secara periodik agar kualitas produk 
terjamin adalah dengan membuat perangkat Monitoring PH, 
TDS dan EC berbasis IoT ( Internet Of Think ). Produk ini 
berupa perangkat sensor untuk mengukur nilai jumlah 
padatan terlarut (TDS), kepekatan larutan (EC) dan nilai 
keasaman dan kebasaan (Ph) dimana masing masing sensor  
dapat mengirimkan data secara periodik ke server yang 
dapat diakses melalui internet sehingga kapanpun dan 
dimanapun mitra sedang berada dapat memantau status 
kandungan nutrisi pada tanaman hidroponiknya sendiri. 
Perlatan ini juga memiliki perangkat kontrol untuk 
membuka katup nutrisi sehingga pengguna dapat mengatur 
berapa satuan ph dan kepekatan larutan yang ditetapkan dan 
perangkat akan mengalirkan nutrisi jika nilai nutrisi yang 
diukur oleh sensor memiliki nilai kurang dari yang 
ditetapkan 
 
II. TARGET DAN LUARAN 
Target luaran dari pelaksanaan pengabdian masyarakat 
ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Diterapkannya peralatan injeksi nutrisi berbasis aplikasi 
telegram pada mitra 
2. Dilakukan proses deseminasi peralatan terhadap mitra 
dan dilakukan evaluasi hasil penggunaan peralatan 
untuk peningkatan kehandalan peralatan hingga layak 
sebagai produk berklasifikasi industri 
3. Publikasi ilmiah hasil pengabdian dalam seminar  
4. Publikasi Media massa 
  
III. METODE PELAKSANAAN 
Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian akan dilakukan 
dalam tiga tahapan yaitu pembuatan perangkat monitoring 
nutrisi pada produksi tanaman hidroponik dan 
pengembangan aplikasi sistem manajemen produksi dan 
operasional berbasis web dan mobile dimana dalam aplikasi 
tersebut antarmuka monitoring nutrisi dimasukkan sebagai 
salah satu fitur aplikasi. 
1. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan 
proses produksi dengan membuat perangkat monitoring 
nutrisi berbasis IoT dilakukan melalui tahapan sebagai 
berikut 
a. Survey lapangan untuk mendapatkan data kondisi 
nyata lahan hidroponik yang akan dipasang 
perangkat monitoring nutrisi khususnya kondisi 
mekanisasi pengairan yang ada di lokasi mitra. 
b. Merancang desain sensor dan membuat alat 
monitoring nutrisi seperti yang terlihat pada 
gambar 4 dengan membuat perangkat keras terlebih 
dahulu dan menguji fungsional perangkat tersebut. 
c. Merancang dan membuat perangkat lunak 
monitoring nutrisi yang dikembangkan dengan dua 
API ( Application Program Interface ) yaitu 
berbasis Web. API ini akan menampilkan grafik 
tiga parameter yang diukur sensor dalam sebuah 
grafik nilai masing masing sensor. dengan setup 
dari pengguna API ini juga akan mengirimkan 
notifikasi jika terdapat data nilai parameter yang 
tidak diijinkan sehingga pengguna dapat 
melakukan tindakan untuk mengatasi masalah 
tersebut. 
d. Setelah perangkat diujicoba di laboratorium 
kemudian perangkat akan dipasang di lokasi dan 
dilakukan pelatihan teknis terhadap mitra. 
Selanjutnya pelaksana pengabdian dan mitra secara 
bersama sama melakukan kajian terhadap 
perangkat tersebut dan melakukan evaluasi baik 
terhadap perangkat maupun hasil produk 
hidroponiknya. 
e. Dilakukan sosialisasi perangkat tersebut kepada 
komunitas produsen hidroponik sejenis dan 
diharapkan perangkat dapat diproduksi lebih 
banyak. Proses duplikasi hanya dilakukan untuk 
perangkat kerasnya saja karena perangkat lunak 
yang dikembangkan sudah difasilitasi dengan 
multiuser. 
f. Evaluasi dampak penggunaan perangkat lunak 
sistim informasi manajemen produksi dan operasi 
terhadap pendapatan mitra. 
g. Menseminarkan hasil evaluasi dari pembuatan 
perangkat lunak sistim informasi manajemen 
produksi dan operasi guna menjawab permasalahan 
mitra. 
h. Pembuatan laporan dari hasil kegiatan pengabdian 
masyarakat. 
 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 Politeknik Negeri Jember sebagai lembaga 
pendidikan tinggi dituntut untuk melakukan Tridarma 
Perguruan Tinggi, salah satunya adalah pengabdian kepada 
masyarakat. Politeknik Negeri Jember untuk mewadahi 
kegiatan staf dosennya dalam kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat telah memiliki Pusat Penelitian dan Pengabdian 




Kepada Masyarakat (P3M). Kinerja P3M dalam program 
pengabdian kepada masyarakat tahun 2015 yang diterima 
yaitu Program IbM 20 judul dengan jumlah dana sekitar Rp. 
1 miliar rupiah dari sumber dana DP2M, sedangkan 
pengabdian dana perguruan tinggi mandiri mencapai 51 
judul dengan jumlah dana sekitar 510 juta rupiah (P3M). 
 
V. HASIL LUARAN YANG DICAPAI 
Pelaksanaan penerapan iptek bagi masyarakat ini telah 
dilaksanakan dalam beberapa tahap, diantaranya : 
a. Hasil survey dengan mitra dan beberapa petani 
hidroponik memutuskan kebutuhan data yang perlu di 
monitor adalah kadar nutrisi dan ketinggian air. Aplikasi 
manajemen produksi diputuskan untuk menggunakan 
aplikasi telegram sebagai media komunikasi antara 
petani dan pembeli produk. 
b. Hasil peralatan nutrisi yang dibuat menyesuaikan 
keinginan mitra agar model komunikasi antara petani 
hidroponik dengan peralatan menggunakan aplikasi 
telegram. Dengan mengetikkan beberapa kata dalam 
telegram akan mendapatkan respon dari peralatan sesuai 
teks yang dikirim.  Berikut gambar hasil peralatan nutrisi  
Injeksi. 
 
           
 
Gambar 3 : Peralatan Nutrisi dan Aplikasi Telegram 
 
c. Aplikasi web API yang direncanakan dikembangkan 
menggunakan Bot API Telegram dengan Node JS 
sebagai bahasa untuk mengakses Bot Tersebut. 
Tampilan hasil monitoring nutrisi dapat dilihat pada 
gamabr diatas 
d. Sebelum di implementasikan pada mitra peralatan kita 
ujicobakan di laboratorium dengan pengujian fungsional 
peralatan. Hasil pengujian menunjukkan alat bekerja 
sesuai dengan rancangan dan siap diujikan pada lokasi 
mitra 
e. Proses Deseminasi pada mitra dilakukan dengan 
mendemonstrasikan peralatan nutrisi. Hasil diseminasi 
peralatan secara umum menggambarkan mitra petani 
hidroponik mendapatkan manfaat dan dengan aplikasi 
telegram membuat aplikasi berjalan seperti sebuah 
aplikasi chatting yang jauh lebih mudah dimengerti dan 
sangat natural 
f. Proses evaluasi aplikasi memerlukan waktu lebih lama 
terkait kehandalan dan kebutuhan perkembangan 
informasi sehingga komitmen pengembangan perangkat 
ini akan terus berlanjut tanpa dibatasi waktu tertentu. 
 
VI. KESIMPULAN 
Kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan pengabdian 
ini sebagai berikut:  
1) Kebutuhan mendasar jaminan kualitas proses dalam 
pertanian hidroponik adalah informasi tentang 
ketersediaan air dan kadar nutrisi. 
2) Penerapan aplikasi telegram pada sistim monitoring 
kadar nutrisi merupakan bentuk aplikasi tepat guna 
yang mudah dipahami karena model komunikasi 
pengguna dan mesin sama seperti fasilitas chatting 
sesama manusia. 
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